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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana sistem pengelolaan
keuangan Subak Multikultur pada Subak Pancoran, Desa Panji Anom. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang mendorong
pemahaman atas subtansi dari suatu fenomena yang belum diketahui, dengan
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, studi kepustakaan dan
analisis dokumen. Selanjutnya data ini diolah dengan 3 (tiga) teknik analisis data
yaitu; reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengelolaan keuangan, Subak
Pancoran sudah berpedoman dengan sistematika yang benar yaitu dimulai dari
perencanaan, penggunaan, pencatatan, sampai pertanggungjawaban. Semua
indikator tersebut secara keseluruhan sudah terpenuhi dengan sdm (sumber daya
manusia) pengelola sangat jujur dan bertanggungjawab. Namun dalam
pengelolaannya terdapat hambatan yaitu mengenai ambiguitas dan hibah yang
melarang digunakan untuk salah satu sektor kegiatan krama subak, maka dari itu
seluruh pihak berjuang untuk mencari solusi agar kedepannya tidak ada unsur
kesenjangan sosial yang akan menyebabkan perpecahan atau melemahnya nilai-
nilai integrasi di Subak Pancoran.
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ABSTRACT

The purpose of this research reveals how the Financial Management System
Subak Multicultural In Subak Pancoran, Panji Anom Village. This research was
conducted using a qualitative approach that encourages understanding of the substance
of an unknown phenomenon, with data collection techniques, namely observation,
interviews, literature study and document analysis. Furthermore, this data was processed
by 3 (three) data analysis techniques: data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results showed that Subak Pancoran was guided by the correct systematics
in financial management, starting from planning, use, recording, to accountability. All of
these indicators as a whole have been met with HR (human resources) managers who
are very honest and responsible. However, there are obstacles in its management,
namely ambiguity and grants that prohibit use for one sector of subak krama activities.
Therefore, all parties struggle to find solutions so that there will be no element of social
inequality that will cause division or weaken integration values in Subak Pancoran.
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